
”Dari 37 produk yang

kami tawarkan, setelah

diseleksi ternyata ada 13

produk yang bisa dijual di

sini,” kata Kepala Dinas

Koperasi Usaha Kecil Me-

nengah (Dinkop UKM)

Purbalingga, Budi Suse-

tyono dalam Launching

Produk UMKM di Indo-

maret Jalan Pujowiyoto,

Selasa (22/9).

Dikatakan, kerja sama

dengan Indomaret ini ti-

dak lagi melalui proses uji-

coba. Produk UMKM ter-

pilih juga tidak dijual ber-

tahap di segelintir toko In-

domaret, tetapi langsung

dijual di 17 toko Indoma-

ret yang tersebar di Kabu-

paten Purbalingga. ”Di-

samping itu, produk UM-

KM langsung dimasukkan

dan terintegrasi dalam sis-

tem pembayaran Indoma-

ret tanpa harus dibeda-

kan,” jelas Budi Susetyo-

no.

Bupati Purbalingga,

Dyah Hayuning Pratiwi

(Tiwi) yang menandata-

ngani kerja sama penjual-

an produk UMKM, meng-

ucapkan terimakasih ke-

pada PT Indomarco Pris-

matama yang telah mem-

berikan kesempatan Pro-

duk UMKM Purbalingga

bisa memasarkan di gerai-

gerai Indomaret. ”Saya

berharap, ini berdampak

pada kemajuan produk-

produk lokal Purbalingga

sehingga nantinya tidak

hanya bisa dijual di ting-

kat lokal tetapi bisa mena-

sional dan dijual di setiap

gerai Indomaret di Indo-

nesia,” ungkapnya.

M Ismail selaku Deputy

Branch Manager PT Indo-

marco Prismatama Ca-

bang Yogyakarta menga-

harapkan kerja sama ini

mampu menaikkan kese-

jahteraan para pelaku

UMKM di Purbalingga pa-

da khusunya. Dicontoh-

kan, bahwa ada salah satu

pelaku UMKM di Kabupa-

ten Sleman yang sudah

sukses menembus seluruh

gerai Indomaret secara na-

sional. Diharapkan contoh

itu bisa memotivasi para

pelaku UMKM, untuk te-

rus meningkatkan kuali-

tas produknya. 

”Saat ini ada 13 item

yang sudah langsung ma-

suk 18 toko Indomaret di

Kabupaten Purbalingga.

Kami harapkan bisa ber-

tambah lagi,” kata M Is-

mail. (Rus)

Produk UMKM Purbalingga Masuk Indomaret
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TETAP BERJALAN DI TENGAH PANDEMI COVID-19

Program TMMD Hemat Anggaran 30%
WONOSOBO (KR) -

Pandemi virus korona (Co-

vid-19) tidak menyurut-

kan TNI Kodim 0707 Wo-

nosobo untuk mensukses-

kan program TMMD Ta-

hap III di Desa Kwadu-

ngan Kecamatan Kalika-

jar Kabupaten Wonosobo

yang resmi dibuka oleh

Wakil Bupati (Wabup) Wo-

nosobo Agus Subagiyo di

Pendopo Belakang Bupati,

Selasa (23/9).

Pembukaan TMMD di-

hadiri Dandim 0707 Wono-

sobo Letkol Czi Wiwid

Wahyu Hidayat, Sekda

Wonosobo One Andang

Wardoyo, beserta jajaran

Forkompimda dan pim-

pinan perangkat daerah

terkait.

Wabup mengungkapkan

bahwa program TMMD

sangat membantu peme-

rintah daerah untuk mela-

kukan pembangunan di

desa-desa terpencil. Man-

faatnya pun langsung bisa

dirasakan masyarakat, se-

perti akses tranportasi

menjadi lebih mudah dan

murah. Selain itu, pro-

gram TMMD juga mampu

menghemat anggaran

mencapai 30%. ”Kami

minta agar anggaran TM-

MD tahun depan bisa dita-

mbah lagi, sehingga sasar-

an yang dicapai juga bisa

semakin luas,î tandasnya.

Menurut Wabup, pro-

gram TMMD masih sa-

ngat dibutuhkan. Kebera-

daan TNI untuk memba-

ngun sarana prasarana

dan infrastruktur di wila-

yah yang membutuhkan

bantuan, masih sangat re-

levan. Dalam konteks ak-

selerasi pembangunan,

program TMMD dapat

dinilai sebagai suatu tero-

bosan yang efektif, efisien,

produktif, dan seirama de-

ngan tekad pemerintah

untuk memacu kreatifitas

dan prakarsa masyarakat

dalam pembangunan.

Dandim 0707 Wonosobo

Letkol Czi Wiwid Wahyu

Hidayat, menyampaikan

sasaran fisik program TM-

MD mengambil tema ‘TM-

MD Pengabdian untuk Ne-

geri’ ini melaksanakan pe-

kerjaan fisik maupun non

fisik. Pengerjaan fisik meli-

puti pengerasan jalan se-

panjang 672 meter dengan

lebar 4 meter, pembuatan

senderan 2 buah dan drai-

nase.  Sedangkan kegiatan

non fisik penyuluhan bela

negara, penyuluhan Kam-

tibmas dan pencegahan pe-

nyalahgunaan narkoba,

peningkatan kemampuan

anggota Linmas, penyu-

luhan pengelolaan sampah

dan penyuluhan sanitasi

lingkungan dan hidup se-

hat. (Art)

HUKUM
KELUARGA KORBAN DAN TERSANGKA BERDAMAI

Guru SD Lepas Dari Jerat Hukum

Sebelumnya, guru SD di

Desa Makam Kecamatan

Rembang Purbalingga itu

terancam hukuman penjara

5 tahun akibat kelalaian

yang mengakibatkan siswa-

nya, Muhammad Akbar, te-

was tenggelam di sebuah

kolam renang pada Februa-

ri lalu.

”Kami menghentikan pe-

nuntutan karena sudah ada

kesepakatan perdamaian

antara orangtua korban de-

ngan tersangka yang dinya-

takan dalam berita acara,”

tutur Kasi Pidsus Kejari,

Triyana Setia Putra SSi SH,

dalam keterangan pers di

Aula Kejari Purbalingga,

Selasa sore (22/9).

Penghentian penuntutan

itu, lanjut Triyana, meng-

acu pada Peraturan Kejak-

saan Agung (Perja) No 15

Tahun 2020 Tentang Peng-

hentian Penuntutan Berda-

sarkan Keadilan Restoratif

alias Restorative Justice.

Perja itu memungkinkan

Jaksa Penuntut Umum

(JPU) menghentikan pe-

nuntutan terhadap terdak-

wa dalam kasus-kasus ter-

tentu yang ada korbannya.

Triyana yang didampingi

Kasi Intel Indra Gunawan

SH dan jaksa fungsional

Fahmi Idris SH mengung-

kapkan, penghentian pe-

nuntutan berdasarkan ke-

adilan restoratif itu hanya

bisa dilakukan bila ada ke-

sepakatan damai antara pi-

hak korban dengan tersang-

ka. Ancaman hukuman

maksimal 5 tahun atau den-

da maksimal Rp 2,5 juta,

serta mendapat persetujuan

Kepala Kejaksaan Tinggi

setempat. ”Inisiatif perda-

maian justru dari orangtua

korban,” ujar Triyana.

Dalam jumpa pers itu,

hadir pula orangtua korban,

Arief Herdiansah dan Eko

Bayu Setiawan. Arief meng-

aku memilih berdamai dan

memaafkan Eko Bayu Se-

tiawan agar arwah anaknya

tenang. Ia juga menyadari

musibah yang dialami

anaknya bukan karena ke-

sengajaan. ”Saya tidak

ingin ada lagi yang tersaki-

ti,” ujarnya.

Seperti diberitakan sebe-

lumnya, Muhammad Akbar

(8) tewas tenggelam di se-

buah kolam renang di Desa

Rajawana Purbalingga,

saat tengah mengikuti mata

pelajaran renang di sebuah

kolam renang Desa Raja-

wana, Februari 2020. 

(Rus)

Kebakaran Pasar Wage Akibat Arus Pendek Listrik
PURWOKERTO (KR) -

Setelah dilakukan peme-

riksaan dan oleh tempat

kejadian perkara (TKP)

oleh petugas Satreskrim

Polresta Banyumas ber-

sama tim Laboratorium

Forensik (Labfor) Polda

Jateng, kebakaran Pasar

Wage Purwokerto yang

terjadi Senin (21/9) di Blok

B disimpulkan akibat arus

pendek .

”Dari hasil olah TKP dan

pemeriksaan di lapangan

disebutkan penyebab uta-

ma terjadinya kebakaran

di Pasar Wage adalah ter-

jadinya korsleting listrik

tepatnya di jalur Blok B-

02,” jelas Kasat Reskrim

Polresta Banyumas AKP

Berry, Rabu (23/9).

Menurutnya, kesimpul-

an tersebut baru diterima

secara lisan, sedang hasil

tertulis akan dikirimkan

kemudian. 

Sebelumnya Tim Labfor

Polda Jateng dan Satres-

krim Polresta Banyumas,

Selasa (22/9) melakukan

olah TKP dan pemerik-

saan di lokasi kebakaran

di Blok B Pasar Wage Pur-

wokerto. 

Selain itu petugas juga

meminta keterangan dari

sejumlah saksi yang me-

ngetahui persis awal mula

terjadinya kebakaran ter-

masuk keterangan dari

petugas PLN, pemadam

kebakaran, pedagang, dan

penjaga keamanan. Saksi

yang diperiksa hingga

saat ini ada sekitar 10

orang.

Berdasarkan keterang-

an dari saksi, kebakaran

Blok B Pasar Wage itu

diketahui sudah membe-

sar dan sumber api ber-

asal dari lantai bawah.

Kemudian untuk pen-

dataan, jumlah pedagang

yang menderita kerugian

akibat kebakaran tersebut

mencapai 110 orang yang

berasal di lantai satu ada

sebanyak 27 kios yang ter-

bakar, sedangkan di lantai

dua terdapat 19 kios. Ke-

mudian sembilan los atau

108 petak. (Dri)

PURBALINGGA (KR) - Kejaksaan

Negeri (Kejari) Purbalingga menghentikan

proses hukum terhadap tersangka Eko Ba-

yu Setiawan (30) menyusul adanya kese-

pakatan damai dengan keluarga korban.

BUPATI WONOGIRI MENGAKUI

Pendataan Warga Belum Baik
WONOGIRI (KR) - Bupati Wonogiri Joko Sutopo me-

ngakui data kependudukan dan data kemiskinan di da-

erahnya masih carut marut. Setiap dinas maupun ke-

menterian melakukan pendataan sendiri-sendiri sehing-

ga belum terkoneksi dengan baik bahkan ada kesan

muncul ego kepentingan antarlembaga. Hal tersebut di-

ungkapkan Bupati Joko usai memimpin Rakor Verifikasi

dan Validasi (Verval) Data Terpadu Kesejahteraan So-

sial (DTKS) yang digelar Dinas Sosial (Dinsos) Wonogiri

di pendopo Rumah Dinas Bupati setempat, Rabu (22/9).

ÓPedataan sebaiknya cukup satu lembaga, misal di-

lakukan Pemkab dengan melibatkan perangkat peme-

rintahan terbawah yakni ketua RT/RW. Cukup satu data

tapi bisa untuk berbagai kepentingan,Ó ungkapnya.

Rakor tersebut melibatkan Bappeda, Dukcapil, Dinsos,

PMD dan ratusan operator data tingkat desa dan keca-

matan se-Kabupaten Wonogiri. (Dsh)

Pengedar Kedapatan Simpan 5.760 Pil Koplo
YOGYA (KR) - Dua pe-

ngedar narkoba, HP (24)

dan BSP (22) ditangkap

petugas Satresnarkoba

Polresta Yogya. Saat dila-

kukan penggeledahan, ke-

dua tersangka kedapatan

membawa 5.760 pil koplo.

Keduanya mendapatkan

narkoba tersebut secara

online. 

Kasat Resnarkoba Pol-

resta Yogya, AKPAndhyka

Donny Hendrawan MB

SH SIK MM, Rabu (23/9),

mengungkapkan awalnya

petugas melakukan pe-

nangkapan terhadap ter-

sangka HP. Kemudian di-

lakukan pengembangan

dengan menangkap ter-

sangka BSP.

”Saat dilakukan pe-

nangkapan, petugas me-

ngamankan barang bukti

1.270 butir pil koplo dari

tangan tersangka HP. Ba-

rang itu berasal dari BSP.

Sedangkan dari tangan

BSP diamankan lebih dari

4.000 butir pil koplo,”

ungkapnya.

Berdasarkan keterang-

an tersangka, barang ha-

ram itu dibeli melalui me-

dia sosial (medsos). Kemu-

dian diedarkan dengan ca-

ra tatap muka maupun

diletakkan di sebuah ala-

mat yang ditentukan oleh

tersangka. 

”Pengakuannya dia (ter-

sangka) beli dengan cara

online. Sedangkan jualnya

ada yang datang atau ber-

temu langsung dengan

tersangka. Tapi ada juga

yang dikirim ke alamat de-

ngan cara dimasukkan ke

bungkus rokok,” ujarnya.

Menurutnya, dengan

tertangkapnya kedua ter-

sangka dan barang bukti

5.760 pil koplo, Satresnar-

koba berhasil menyela-

matkan 5.760 generasi

muda dari ancaman baha-

ya narkoba. Untuk mem-

pertanggungjawabkan

perbuatannya, kedua ter-

sangka akan dijerat de-

ngan Pasal 196 UU RI No

36 Tahun 2009 tentang ke-

sehatan. ”Kedua tersang-

ka diancam dengan hu-

kuman maksimal 10 ta-

hun penjara dan denda Rp

1 miliar,” terangnya. (Sni)

Dukun Cabul Bunuh Bayi Hasil ’Hugel’
BOYOLALI (KR) - Seorang dukun

cabul berinisial Nur (46) warga Dukuh

Turunan Gentan, Susukan Semarang,

tega membunuh bayi hasil hubungan

gelap dengan adik iparnya sendiri berin-

isial F (20). Akibatnya, tersangka harus

mendekam di tahanan Polres Boyolali.

Kasat Reskrim Polres Boyolali, Iptu

Ahmad Masdar Tohari, Rabu (23/9), me-

nyebutkan pihaknya sudah melakukan

rekonstruksi dan tersangka total melaku-

kan 24 adegan. Dalam rekonstruksi, lela-

ki yang berprofesi sebagai dukun itu juga

memperagakan saat membantu kelahi-

ran anaknya hingga mengubur bayi yang

sudah dibunuh.

Menurut Kasat Reskrim, kasus pem-

bunuhan bayi hasil hubungan gelap itu

terjadi pada 2 September lalu. Bermula

dari kecurigaan warga yang melihat ter-

sangka mengubur sebuah benda di kebun

belakang rumah di Dukuh Ngaglik Jla-

rem Gladagsari.

Kelahiran bayi dilakukan di dalam ka-

mar. Namun bayi kemudian dibekap se-

limut hingga meninggal. Kemudian ter-

sangka mengelabuhi keluarga bahwa ia

berhasil mengeluarkan tumor dari perut

F.

Dalam pengakuannya, tersangka me-

ngaku khilaf telah membunuh anak kan-

dung hasil hubungan gelap itu. ”Saya khi-

laf dan malu kalau kejadian itu sampai

diketahui para tetangga. Sehingga ter-

paksa berbuat seperti itu,” ujar tersangka

di depan petugas.

Untuk menyamarkan perbuatannya,

dia menegaskan bahwa janin yang dikan-

dung F sebenarnya adalah tumor. Hal itu

juga disampaikannya kepada F yang

bertanya karena merasakan ada perger-

akan di dalam perutnya. ”Iya, saya kata-

kan itu memang tumor,” tuturnya.

(*-1/Sit)

PURBALINGGA(KR) - Produk Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) Kabupaten Purbalingga kembali mampu masuk jaringan

toko modern. Terdapat 13 produk yang mulai dipasarkan di Toko

Modern Indomaret.

KARANGANYAR (KR) - Pangdam IV Diponegoro

Mayjen TNI Bhakti Agus Fadjari didampingi Kapolda Ja-

wa Tengah Brigjen Pol Ahmad Lutfi dan Wakil Gubernur

Jawa Tengah Taj Yasin berziarah di makam presiden ke-

2 RI HM Soeharto di Astana Giri Bangun (AGB) Matesih,

Rabu (23/9). Ziarah ini merupakan rangkaian kegiatan

menyambut HUT ke-75 TNI. Mayjen TNI Bhakti Agus

Fadjari beserta para perwira tinggi disambut upacara

militer, sekaligus untuk menghormati Jenderal Besar

Soeharto. Menurut Pangdam, ziarah di makam para

pendiri bangsa rutin dilakukan para petinggi TNI menje-

lang HUT TNI. ÓKarena situasi Pandemi Covid-19, zia-

rah dalam rangka HUT TNI diserahkan ke wilayah. Di

Jatim (makam presiden Soekarno) oleh Pangdam dan

pejabat di Jatim. Di Jawa Tengah (makam Soeharto)

oleh Pangdam. Sedangkan di Yogya (makam Jenderal

Soedirman) oleh Gubernur Akmil,Ó jelasnya. (Lim)

KR-Toto R

Arief Herdiansyah (kanan) Eko Bayu Setiawan

berdamai.

KR-Abdul Alim

Pangdam IV Diponegoro beserta rombongan saat

berziarah di makam HM Soeharto dan keluarga di

Astana Giri Bangun Karanganyar.

RANGAKAIAN KEGIATAN HUT TNI

Pangdam Ziarah di Makam Soeharto

KR-Istimewa

Bupati Purbalingga menunjukkan sejumlah pro-

duk UMKM Purbalingga yang masuk Indomaret.

KR-Ariswanto

Wakil Bupati Wonosobo menandatangani pro-

gram TMMD tahap III .

KR-Driyanto

Puing-puing Pasar Wage setelah terjadi kebakar-

an.

KR-Saifullah Nur Ichwan 

Kasat Resnarkoba menunjukkan barang bukti pil

koplo yang berhasil diamankan. 


